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ABSTRACT

Maize (Zea mays L.) is the second most important cereal crop of Indonesia after rice. The productivity of corn in
Central Java province in 2015 was increased that considered as relatively low. Maize productivitiy needs to be
improved to supply the requirement of people through of plant spacing and use the hybrid maize varieties. The
aims of study was to determine the effectiveness level of plant spacing, to test the best hybrid maize varieties, and
test the combination of two treatments to optimize the yield potential hybrid maize. This study has been conducted
from June until October 2017, at Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. This study was arranged in Split Plot Design consisting of two factors that have been researched,
varieties (ABCD, EFGH, NK6172, P27 and DK77) and plant spacing (70 x 20 cm, 75 x 20 cm, and 75 x 25 cm).
The results show that treatment of varieties mostly can increase all of variable analysis but there is no interaction
on both treatment except plant height, fresh and dry biomass weight. Variable of plant height, tasseling and silking,
cob weight with husk, cob weight without husk, kernel seeds weight per plot, 100 seeds weight, yields per hectare
show that the highest average is variety of P27. While treatment of plant spacing has no effect because the
interval between treatments plant spacing is too close therefore it shows insignificantly different result. The highest
dry kernel product on variety treatment P27 (8,82 ton ha™), followed by DK77 (8,53 ton ha™), ABCD (8,50 ton ha®),
NK6172 (8,34 ton ha™), and EFGH (7,13 ton ha™).
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PENDAHULUAN mengurangi persaingan antar tanaman, yaitu cahaya,
ruang, dan nutrisi. Berdasarkan permasalah tersebut

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan
pokok kedua setelah padi di Indonesia. Pertambahan
jumlah penduduk dan industri pangan menjadikan
jagung dibutuhkan dalam jumlah besar. Produksi
jagung provinsi Jawa Tengah tahun 2015 sebesar 3,21
juta ton pipilan kering atau meningkat sebanyak 0,16
juta ton (1,05%) dibanding tahun 2014. Peningkatan
produksi terjadi karena peningkatan luas panen seluas
47 ha (1,01%) dan produktivitas sebesar 2,47 kuintal
ha' (1,04%), dimana produktivitas tersebut masih
tergolong rendah (BPS 2016). Produktivitas jagung
rendah akibat pengolahan lahan kurang optimal,
penerapan jarak tanam dan pemupukan kurang tepat,
pengendalian hama, penyakit dan gulma kurang efisien,
dan penggunaan benih varietas hibrida masih jarang.

Pemilihan varietas unggul jagung hibrida memiliki
peran sangat penting untuk menentukan kualitas dan
kuantitas produksi jagung yang akan dihasilkan. Setiap
varietas memiliki karakter berbeda misal dari potensi
hasil, ketahanan terhadap hama penyakit, ketahanan
terhadap kekeringan, umur tanaman, umur panen,
warna biji. Pemilihan varietas benih apabila diimbangi
dengan penerapan jarak tanam yang tepat dapat
meningkatkan produktivitas jagung hibrida optimal.

maka perlu dilakukan penelitian strategi penggunaan
jarak tanam yang tepat dalam mengoptimalkan daya
hasil jagung hibrida. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan tingkat efektivitas jarak tanam dalam
mengoptimalkan daya hasil jagung hibrida, mengkaji
varietas jagung hibrida terbaik untuk pengoptimalan
daya hasil jagung hibrida, dan mengkaji kombinasi
kedua perlakuan dalam mengoptimalkan daya hasil
jagung hibrida.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai
Oktober 2017, bertempat di Desa Srimartani,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Bahan yang digunakan meliputi
benih jagung hibrida varietas ABCD, EFGH, NK6172,
P27, DK77, pupuk urea, dan pupuk NPK. Peralatan
yang digunakan berupa hand tractor, cangkul, sabit,
tugal, timbangan analitik, dan meteran.

Penelitian menggunakan rancangan petak terpisah
(Split Plot Design) yang terdiri dari 2 fakor yang diteliti,
yaitu varietas (ABCD, EFGH, NK6172, P27 dan DK77)
dan jarak tanam (70 x 20 cm, 75 x 20 cm, dan 75 x 25

Pengaturan kerapatan tanaman bertujuan untuk cm) dengan masing-masing 3 kali ulangan. Data hasil
penelitian dianalisis ragam taraf 5%, untuk mengetahui
pengaruh varietas dan jarak tanam terhadap daya hasil
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Duncan’s Multiple Range Test untuk

mengetahui beda antar perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

(DMRT)

Tinggi tanaman

Perlakuan varietas dan jarak tanam mampu
meningkatkan tinggi tanaman jagung hibrida yang
diamati. Masing-masing perlakuan menunjukkan hasil
yang beragam.

Tabel 1 Rata-rata tinggi tanaman jagung umur 10 MST
pada lima varietas dan jarak tanam berbeda

Jarak Varietas
Taram(cm) ABCD ~ EFGH NK P27 DK77
6172
70 x 20 219,33 229,00 216,22 241,50 227,00
abc abcd abc cd abcd
75 x 20 22450 23156 210,78 23555 226,61
abc bed ab bed abcd
75 x 25 22478 232,61 22400  ,5, 050 50 7ge
Keterangan: Angka vyang diikuti huruf sama

menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRT
taraf 5%.

Varietas P27 dengan jarak tanam 75 x 25 cm
mampu meningkatkan tinggi tanaman dengan nilai rata-
rata sebesar 252,05 cm (Tabel 1). Hal ini dikarenakan
masing-masing varietas memiliki faktor genetik
berbeda-beda. Desyanto dan Herman (2014) juga
menyatakan bahwa perlakuan varietas dipengaruhi oleh
faktor genetik masing-masing varietas yang diuji.
Penampilan pertumbuhan yang berbeda antar varietas
jagung diduga disebabkan oleh adanya perbedaan
kecepatan pembelahan, perbanyakan dan pembesaran
sel. Terlihat bahwa tinggi tanaman ABCD dan EFGH
dengan jarak tanam 75 x 25 cm hampir mendekati
tinggi tanaman varietas P27 dan lebih tinggi dari
varietas NK6172 dan DK77.

Tasseling dan silking

Fase vegetatif jagung berakhir ditandai dengan
bunga jantan muncul pada ujung jagung dan peristiwa
ini  merupakan awal dimulainya fase generatif.
Pengamatan umur muncul tassel dan silk merupakan
pengamatan pertumbuhan jagung fase generatif.
Perlakuan varietas saja yang mampu mempercepat
tasseling dan silking.

Tabel 2 Rata-rata umur muncul tassel dan silk jagung
hibrida pada lima varietas jagung hibrida

Variabel Varietas

anabe ABCD  EFGH  NK6172 P27  DK77
Tasseling a a b a b
e 54,21 53,74 5552°  53,21° 5546
Silking a a b a b
S 58,01 58,21 61,64° 57,79° 62,14

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRT taraf
5%.

Tabel 2 menunjukkan perlakuan varietas jagung
hibrida mampu mempercepat muncul tassel dan silk.
Varietas P27 memiliki umur tercepat tasseling dan
silking yaitu berturut-turut selama 53,21 dan 57,79 hari
setelah tanam (HST). Kecepatan umur muncul bunga

Vol 2. No 2. 2018

jantan dan betina varietas ABCD dan EFGH
menunjukkan hampir sama dengan varietas P27 serta
lebih cepat dibanding dengan varietas NK6172 dan
DK77 (Tabel 2). Waktu muncul bunga yang cepat akan
mempengaruhi pengisian biji. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Jafri (2011) bahwa perbedaan antara umur
masak pollen dan umur keluar rambut tongkol
(silkdelay) berpengaruh terhadap pengisian biji tongkol.
Semakin besar silkdelay semakin berkurang hasil yang
didapat. Biji pada tongkol yang terisi cepat akan
mempercepat waktu panen.

Jumlah tanaman per plot

Jumlah tanaman per plot berkaitan dengan
kerapatan tanaman atau populasi tanaman. Variabel ini
akan mempengaruhi pertumbuhan jagung juga produksi
yang dihasilkan. Kerapatan tanaman dipengaruhi oleh
perlakuan jarak tanam yang diterapkan.

Tabel 3 Rata-rata jumlah tanaman per satuan luas pada
jarak tanam

Jarak Tanam (cm)

Variabel 70 x 20 om 75 x 20 cm 75 x25cm
Jumlah
tanaman per 41,00° 4227 35,472
satuan luas
(batang)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRT
taraf 5%.

Jarak tanam 75 x 25 cm memiliki jumlah tanaman
terendah (Tabel 3). Hal ini dikarenakan jarak tanam
yang lebar akan memberikan kerapatan yang lebar pula
dengan jumlah tanaman yang sedikit. Menurut Jiang et
al. (2013), penelitian yang membahas efek jarak tanam
pada hasil, sebagian besar difokuskan pada
peningkatan struktur kanopi di atas tanah yang
menghasilkan pengingkatan laju fotosintesis melalui
intersepsi efektif radiasi matahari. Didukung oleh
Biswas et al. (2014) bahwa Jarak tanam memiliki
pengaruh terhadap perkembangan kanopi yang akan
mempengaruhi serapan cahaya matahari. Wahyudin et
al. (2015) menambahkan bahwa jarak tanam secara
langsung dapat mempengaruhi kerapatan populasi
tanaman. Jarak tanam lebar akan memiliki populasi
tanaman rendah, sedangkan jarak tanam sempit akan
memiliki populasi tanaman tinggi. Populasi tanaman
rendah lebih banyak menangkap cahaya matahari
melalui kanopi tanaman.

Bobot segar dan kering brangkasan

Variabel pengamatan bobot segar brangkasan
digunakan untuk mengetahui rendemen jagung. Bobot
kering brangkasan digunakan untuk mengetahui
asimilasi fotosintat yang dihasilkan suatu tanaman.
Perlakuan varietas dan jarak tanam mampu
meningkatkan kedua variabel ini.

Tabel 4 Rata-rata bobot segar brangkasan pada lima
varietas dan jarak tanam berbeda (gram)

Jarak Varietas
Tanam ABCD EFGH NK p27 DK77
6172
70 x 20 327,57° 278,37 297,33 283,20 264,932
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Jarak Varietas
Tanam ABCD EFGH NK P27 DK77
6172
cm bed abc
75C>r‘nzo 316,70 322570 39993 30890%  266,90®
75C’r‘nZ5 365,40° 31460° 30827 325407  272,23%
Keterangan Angka vyang diikuti huruf sama

menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRT
taraf 5%.

Rata-rata bobot segar brangkasan tertinggi yaitu
varietas ABCD dengan jarak tanam 75 x 25 cm (Tabel
4). Hal ini diduga terdapat karakter genetik berbeda
antar masing-masing varietas yang diteliti, selain itu
dengan jarak tanam lebar maka persaingan antar
tanaman dalam mendapatkan sinar matahari lebih kecil.
Didukung oleh Enujeke (2013) bahwa jarak dalam baris
yang meningkat akan mengurangi persaingan ruang
antar tanaman, persaingan menyerap sinar matahari,
dan nutrisi sehingga fotosintesis dapat berjalan optimal
dan menghasilkan bobot segar brangkasan optimal
pula.

Tabel 5 Rata-rata bobot kering brangkasan pada lima
varietas dan jarak tanam berbeda (gram)

Varietas

Variabel NK
ABCD EFGH 6172

P27 DK 77

dengan
klobot
(gram)
Berat
Tongkol
tanpa
klobot
(gram)

307,46  277,8* 272,2* 3345 296,21*

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRTtaraf
5%.

Data pada Tabel 6 memberi informasi bahwa
varietas ABCD dan EFGH memiliki rata-rata bobot
tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot yang masih
rendah dibanding varietas P27 namun lebih unggul dari
varietas lainnya. Hal ini dikarenakan jumlah biji pada
tongkol varietas P27 lebih banyak. Khan et al. (2017)
menambahkan bahwa peningkatan signifikan dalam
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan
berdasarkan  peningkatan  efisiensi  fotosintesis.
Fotosintat optimal menghasilkan peningkatan hasil
tanaman, panjang tongkol dan berat tongkol didukung
dengan tingkat kesuburan lingkungan.

Varietas ) . oo
Jarak ABCD EFGH NK 557 5K Tabel 7 Rata-rata bobotl tongkol jagung hibrida dengan
Tanam 6172 dan tanpa kelobot pada jarak tanam
70x20 518379 1gser® 19821 18883 176640 Variabel Jarak Tanam
cm 70x20cm  75x20cm  75x25cm
X200 o11ast 21503 U9 2050 177,92 Bobot tongkol
dengan klobot 332,74% 353,96% 360,48%
75;“25 24350° 20073 29%°3  21692° 18149 (gram)
Keterangan Angka yang dikuti huruf sama  Bobottongkol a a a
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRT Eg?g;)kmbm 286,49 300,89 305,55

taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa varietas ABCD dengan
jarak tanam 75 x 25 cm memiliki bobot kering
brangkasan tertinggi (243,59 gram). Menurut Desyanto
dan Herman (2014), diduga peningkatan bobot kering
pada jarak tanam yang semakin lebar disebabkan
terjadinya peningkatan proses fotosintesis, sehingga
fotosintat yang dialokasikan ke seluruh organ tanaman
bertambah. Hamidi et al. (2010) menambahkan bahwa
populasi tanaman tinggi akan menyebabkan hasil
biomassa menurun karena adanya persaingan antar
tanaman sehingga kemampuan produksi individu
tanaman terhambat.

Bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot

Tongkol dengan pengisian biji optimal akan
meningkatkan hasil. Perlakuan varietas jagung hibrida
mampu meningkatkan bobot tongkol dengan kelobot
dan tanpa kelobot, sedangkan jarak tanam tidak
memberikan pengaruh terhadap bobot tongkol dengan
kelobot dan tanpa kelobot.

Tabel 6 Rata-rata bobot tongkol jagung hibrida dengan
dan tanpa kelobot pada varietas yang berbeda (gram)

Varietas
Variabel NK
ABCD EFGH g7, P27 DK 77
a
Berat 362,30°  3202° 3188 392,8° o421l
tongkol

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRT
taraf 5%.

Jarak tanam yang diujikan tidak memberikan efek
dalam bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot
(Tabel 7). Menurut Wahyudin et al. (2017), jarak tanam
yang lebar akan mengurangi adanya persaingan hara,
cahaya, air, sehingga dalam pembentukkan tongkol dan
pengisian biji pada tongkol akan lebih optimal. Abuzar
et al. (2011) menambahkan bahwa kerapatan tanaman

mempengaruhi  pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serta pengaruh produksi karbohidrat.
Kerapatan tanaman rendah akan memberikan

pertumbuhan varietas jagung yang efektif sehingga
sebagian besar hanya memproduksi satu tongkol per
tanaman.

Jumlah baris, panjang dan diameter tongkol

Variabel pengamatan jumlah baris, panjang, dan
diameter tongkol menjadi salah satu variabel komponen
hasil yang akan menentukan keoptimalan hasil jagung.

Tabel 8 Rata-rata jumlah baris per tongkol, panjang
tongkol, dan diameter tongkol pada lima varietas
Varietas

Variabel  —5Ep EFGH  NK6172 P27  DK77
Jumlah ab a b , 15,89
baris por 1547 14,68 16,36° 1629° &
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Varietas

Variabel

ABCD EFGH NK6172 P27 DK77

tongkol
(baris)
Panjang
tongkol
(cm)
Diameter
tongkol
(cm)

20,97° 18,53% 22,02° 21,46° 22,05

5,59° 4,76° 581° 570° 581"

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRT
taraf 5%.

Panjang dan diameter tongkol varietas ABCD,
NK6172, P27 dan DK77 memiliki potensi jumlah baris
per tongkol, panjang tongkol dan diameter tongkol yang
sama pada kondisi lingkungan sama (Tabel 9).
Disimpulkan bahwa varietas ABCD hampir memberikan
hasil yang sama dengan varietas lain yang diuji, akan
tetapi varietas EFGH masih menunjukkan hasil yang
rendah dibandingkan varietas lain.

Tabel 9 Rata-rata jumlah pada baris, panjang tongkol,
dan diameter tongkol pada jarak tanam

Variabel Jarak Tanam
70x20cm 75x20cm  75x25cm

Jumlah baris per 15,32° 15,12° 16,78°
tongkol (baris)
Panjang tongkol 20,96° 20.89° 21,18°
(cm)
Diameter tongkol 5.46° 5567 5,52°
(cm)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRT
taraf 5%

Berdasarkan Tabel 9, perlakuan jarak tanam yang
mampu mengoptimalkan variabel jumlah baris per
tongkol yaitu 75 x 25 cm (16,78 baris). Berbeda dengan
variabel panjang tongkol dan diameter tongkol dimana
perlakuan jarak tanam memberi tanggapan sama.
Penelitian Sabo (2016) menunjukkan hal yang sama
bahwa jarak dalam baris 25 cm secara signifikan
menghasilkan panjang tongkol lebih panjang yang
secara statistik sama dengan jarak dalam baris 20 cm,
sementara jarak dalam baris 30 cm memberikan
panjang tongkol terkecil.

Bobot biji pipilan kering, bobot 100 biji, dan nilai
indeks panen

Bobot biji pipilan kering, bobot 100 butir biji dan nilai
indeks panen menjadi variabel pengamatan komponen
hasil dalam tanaman jagung. Perlakuan varietas
mampu meningkatkan ketiga variabel ini (Tabel 10).
Perlakuan jarak tanam hanya mampu memberikan efek
pada variabel pipilan kering saja.

Tabel 10 Rata-rata bobot pipilan kering per plot, bobot
100 butir biji dan nilai indeks panen jagung pada lima
varietas

Varietas
Variabel NK
ABCD EFGH 6172 P27 DK77
Bobot
pipilan 7.77° 6,47 766" 806" 784"
kering per

Varietas
Variabel NK
ABCD EFGH 17, P27 DK77
plot (kg)
Bobot 100
butir biji 3644°  3661° 3522° 4033 800
(gram)
Nilai indeks 0,36% 0,34° 037" 038" 041°
panen

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRTtaraf
5%.

Varietas hibrida jagung yang diterapkan mampu
meningkatkan bobot pipilan kering per plot, bobot 100
butir biji dan nilai indeks panen (Tabel 10). Bobot
pipilan kering per plot yang tinggi menunjukkan
pengisian biji optimal. Hal ini didukung oleh Ukonze
(2016) bahwa hasil berat tongkol tinggi mungkin
disebabkan oleh jumlah biji pada setiap tongkol yang
diukur. Pengamatan bobot 100 butir biji menandakan
besarnya endosperm dalam biji. Variabel selanjutnya
yaitu indeks panen. Semakin tinggi indeks panen
jagung menunjukkan bahwa partisi fotosintat di tajuk
banyak ditranslokasikan ke bagian biji (Efendi dan
Suwardi 2010). Data tabel 10 menunjukkan bahwa nilai
indeks panen berkisar 0,36-0,41 dimana varietas DK77
memiliki nilai indeks panen tertinggi yaitu 0,41. Terlihat
bahwa nilai indeks panen varietas ABCD dan EFGH
masih rendah dari varietas lain yang diujikan. Hal ini
menandakan kurangnya efisiensi tanaman dalam
mentranslokasikan fotosintat ke bagian biji (Efendi dan
Suwardi 2010).

Tabel 11 Rata-rata bobot pipilan kering per plot, bobot
100 butir biji dan nilai indeks panen jagung pada jarak
tanam

Variabel Jarak Tanam
70x20cm  75x20cm  75x25cm
Bobot pipilan a b c
kering ?)gr plot (kg) 6,77 7,50 8,40
Bobot 100 butir biji 36.83° 36.40° 3873
(gram) ' ’ ’
Nilai indeks panen 0,36° 0,36° 0,39"

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan DMRT
taraf 5%

Berdasarkan Tabel 12, perlakuan jarak tanam hanya
mampu meningkatkan bobot pipilan kering per plot dan
nilai indeks panen saja. Nilai indeks panen pada
perlakuan jarak tanam 75 x 25 cm memiliki nilai
tertinggi  (0,39). Menurut Ikhwani et al. (2013),
penerapan jarak tanam yang efektif pada dasarnya
bertujuan untuk memberikan kemungkinan tanaman
tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak
persaingan dalam hal ketersediaan air, unsur-unsur
hara, dan cahaya matahari secara optimal untuk proses
fotosintesis. Khumar (2008) menambahkan bahwa
ketersediaan unsur hara optimal seperti nitrogen dan
fosfor yang diserap tanaman akan dialokasikan dalam
biji dan meningkatkan laju pertumbuhan tanaman.

Hasil panen ton hektar™

Hasil panen merupakan target utama pada produksi
suatu tanaman. Perlakuan varietas jagung hibrida
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mampu meningkatkan hasil panen ton hektar. Jarak
tanam juga mampu meningkatkan hasil panen ton
hektar™.

o

8,500 8,340

7,132

Pipilan Keirng (ton ha-)
O = N W kA 1 OO N O O

DK77

NKB172 P27
Varietas

ABCD EFGH

Gambar 1 Hasil Panen Lima Varietas Jagung Hibrida

Hasil panen pipilan kering tertinggi pada varietas
P27 (8,82 ton ha™) yang memiliki rentan sama pada
varietas ABCD, NK6172, dan DK77. Sutresno et al.
(2016) menyatakan bahwa hibrida Pioneer dapat lebih
menyesuaikan diri (beradaptasi) pada lingkungan
tumbuh dengan teknologi budidaya yang memadai
dengan rata-rata bobot biji kering pipil tertinggi setara
dengan 13,03 ton ha™. Gambar 1 menunjukkan bahwa
rata-rata hasil panen pipilan kerinci:; terendah yaitu pada
varietas EFGH yaitu 7,13 ton ha~, sedangkan varietas
ABCD memiliki hasil panen hampir sama dengan
varietas lain (8,50 ton ha'l). Marliah et al. (2010)
menyatakan bahwa setiap varietas masing-masing
mempunyai susunan genetik yang tidak sama dan
kemampuan varietas itu sendiri dalam beradaptasi
dengan lingkungan tumbuhnya sehingga tetap
menghasilkan pertumbuhan yang baik dan hasil yang
maksimal. Meskipun secara genetik varietas lain
mempunyai potensi produksi yang baik, tetapi karena
masih dalam tahap adaptasi, produksinya lebih rendah
daripada seharusnya.

o

8,66

8,37°
7,572

Pipilan kering (ton ha!)
O = N W k 00O N ®© O

75x 25

70x 20 75x 20

Jarak tanam (cm)

Gambar 2 Hasil Panen pada Jarak Tanam Berbeda

Sharifi et al. (2009) menyatakan bahwa secara
umum hasil panen satu tanaman jagung menurun
seiring dengan bertambahnya populasi tanaman.
Namun pada Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil
tetinggi pada jarak tanam 75 x 20 cm (8,66 ton ha'l)
dan jarak tanam 70 x 20 cm (8,37 ton ha™) kemudian
terendah 75 x 25 cm (7,57 ton ha'l). Hal ini diduga
karena jarak tanam 75 x 20 cm memiliki populasi lebih

Vol 2. No 2. 2018

banyak dengan jarak antar baris sama dengan 75 x 25
cm, sehingga memeberikan hasil panen lebih tinggi.
Menurut responden pada penelitian Biba (2015), jarak
tanam 75 x 20 cm memiliki kelebihan yaitu
menghasilkan  populasi tanaman lebih  banyak,
sedangkan ukuran hampir sama dengan jarak tanam
yang lebih lebar sehingga produktivitasnya lebih tinggi.

Perlakuan jarak tanam 75 x 25 cm memiliki hasil
panen pipilan kering terendah diduga karena pada jarak
tanam tersebut jumlah populasi sedikit dan terdapat
banyak gulma. Hal ini didukung oleh Yulisma (2011)
jarak tanam lebar atau jarang akan memberi peluang
berkembangnya gulma dan jumlah populasi tanaman
rendah sehingga cahaya matahari dan unsur hara yang
diserap tanaman akan berkurang karena sebagian
cahaya akan jatuh ke permukaan tanah dan unsur hara
akan hilang karena penguapan dan pencucian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil diambil

kesimpulan bahwa:

1. Perlakuan jarak tanam 75 x 20 cm lebih efektif
dalam mengoptimalkan daya hasil jagung hibrida
(8,66 ton ha') dibanding dengan perlakuan jarak
tanam lain.

2. Perlakuan varietas jagung hibrida ABCD lebih
mampu mengoptimalkan daya hasil dibandingkan
dengan varietas EFGH (8,50 ton ha™), sedangkan
varietas ABCD, NK6172, P27, dan DK77 memiliki
potensi daya hasil sama.

3. Tidak terdapat interaksi antara varietas dan jarakt
tanam kecuali pada tinggi tanaman, bobot segar

brangkasan, dan bobot kering brangkasan.

penelitian  dapat

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diberikan saran yaitu penerapan jarak tanam 75 x 20
cm dan penggunaan varietas ABCD berpotensi
mengoptimalkan daya hasil jagung hibrida
dibandingkan dengan varietas EFGH serta perlu
adanya penelitian lanjutan mengenai jarak tanam
dibawah 70 x 20 cm dan di atas 75 x 25 cm dengan
penambahan perlakuan dosis pupuk untuk lebih
meningkatkan komponen hasil jagung hibrida.
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